BAB VI

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian efek analgetik yang telah dilakukan pada
ekstrak rimpang Temu kunci (Boesenbergia pandurata (Roxb) Schlecht) secara oral
pada mencit dengan Ametode Stegmund. serta hasil perhitungan statistik Anava
Rancang Rambang Lugas pada tingkat kepercayaan 95 % maka dapat disimpulkan
bahwa pemberian ekstrak rimpang Temu kunci (Boesenbergia pandurata (Roxb)
Schlecht) secara oral dengan dosis 1,5 gkg BB , 2 g/kg BB , 2,5 gkg BB
mempunyai efek analgetik pada mencit dimana terdapat perbedaan yang sangat
bermakna pada beda efek analgetik antar konsentrasi ekstrak rimpang Temu kunci

(Boesenbergia pandurata (Roxb) Schlecht) terhadap kontrol.



BAB VII

SARAN - SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui komponen (kandungan)
apa yang mempunyai efek analgetik dari rimpang Temu kunci (Boesenbergia
pandurata (Roxb) Schlecht)

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kemungkinan efek farmakologi
lainnya serta efek samping yang mungkin ditimbulkan dari ekstrak rimpang Temu

kunci (Boesenbergia pandurata (Roxb) Schlecht).
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